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KATA PENGANTAR 

 

 

Realitas eksistensial hidup manusia di abad ini, sudah tidak bisa 

dilepaspisahkan dari pengaruh perkembangan dan kemajuan teknologi digital. 

Hampir segala bentuk tindakan dan aktivitas manusia disusupi oleh alat-alat 

teknologi digital. Salah satu alat teknologi digital yang menyusup ke dalam 

eksistensial hidup manusia ialah smartphone. Smartphone adalah salah satu alat 

teknologi digital terpopuler yang dimiliki dan digunakan oleh banyak orang. Mulai 

dari anak-anak, remaja hingga dewasa menggunakan smartphone sebagai medium 

aktualisasi eksistensi diri. Sebagai alat teknologi digital hasil inovasi gagasan 

rasional manusia, smartphone dapat bersifat ambivalen. Ambivalensi operasional 

smartphone secara intrinsik termanifestasi melalui dampak negatif dan positif yang 

memengaruhi eksistensi hidup manusia. Di satu sisi, smartphone dapat membantu 

meningkatkan kesejahteraan fundamentalitas eksistensial hidup manusia dengan 

menunjang tercapainya efektivitas dan efisiensi hidup autentik, tetapi di sisi lain, 

menutup ruang gerak menuju kepenuhan akan adanya kesejahteraan hidup manusia 

sendiri melalui alienasi, isolasi dan disintegrasi diri dari komunalitas manusia yang 

heterogen. 

Phubbing merupakan salah satu fenomena anti sosial modern yang timbul 

sebagai konsekuensi logis dari dampak negatif intensitas penggunaan smartphone. 

Sebagai dampak negatif smartphone, phubbing dapat menimbulkan disintegrasi 

sosial, memecah-belah manusia dalam kelompok sosial menjadi individu-individu 

terpisah serta menimbulkan sikap egoistis dan individualistis. Perilaku phubbing 

dialami oleh semua orang, baik di dalam keluarga dan masyarakat maupun 

organisasi serta lembaga pendidikan yang eksistensinya secara intrinsik selalu 

terhubung dengan smartphone. Salah satunya adalah lembaga pendidikan tinggi 

Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero. 

 Perilaku phubbing disebabkan oleh beberapa faktor fundamental, antara lain; 

kecanduan teknologi, kecanduan internet, kecanduan smartphone, kecanduan 

media sosial, kecanduan game online, FoMO (Fear of Measing Out), kurangnya 

pengontrolan diri, kebosanan, kesepian, depresi dan lain sebagainya. Oleh karena 
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penyebab-penyebab tersebut, orang melakukan phubbing. Hal itu, berdampak pada 

kurangnya kualitas komunikasi interpersonal, timbulnya sikap apatis, keterpecahan 

individu dalam kelompok sosial, timbulnya alienasi diri dan meningkatnya sikap 

individualistis. Dampak-dampak perilaku phubbing tersebut, secara eksplisit 

merusak relasi sosial antara satu individu dengan individu lain dalam kelompok 

sosial. Fenomena antisosial model phubbing ini, sungguh memprihatinkan dan 

mengkhawatirkan. Oleh sebab itu, dibutuhkan taktik strategis yang ampuh dari 

pelbagai pihak agar bisa mengatasi perilaku phubbing. 

Penulis menyadari, bahwa skripsi ini tidak akan terselesaikan tanpa dukungan 

dan motivasi dari banyak pihak. Skripsi ini adalah hasil kerjasama dan kolaborasi 

dari pelbagai macam gagasan konstruktif, kritis dan dialektis signifikan serta 

motivasi dari banyak pihak, baik secara langsung maupun tidak langsung. Pihak-

pihak tersebut telah memberikan banyak motivasi kepada penulis sehingga dapat 

menyelesaikan penulisan skripsi ini. Oleh karena itu, penulis mengucapkan syukur 

dan terima kasih berlimpah kepada pihak-pihak yang telah berjasa bagi penulis 

dalam menyelesaikan penulisan skripsi ini. 

Pertama-tama penulis menghaturkan puji dan syukur kepada Tuhan Yang 

Mahakuasa, bahwa atas penyelenggaraan dan rahmat-Nya yang kudus dan ilahi, 

penulis dapat menyelesaikan proses penulisan skripsi ini. Penulis hanyalah manusia 

lemah sekaligus terbatas yang selalu membutuhkan penyelenggaraan dan rahmat-

Nya sebagai kekuatan dan pedoman hidup. Penulis meyakini, bahwa Tuhan yang 

telah menerangi akal dan budi serta memampukan penulis untuk mengulas 

fenomena phubbing sebagai tema pokok dalam skripsi ini. 

Penulis juga mengucapkan terima kasih berlimpah kepada Institut Filsafat 

dan Teknologi Kreatif (IFTK) Ledalero; Rektor dan jajaran, para dosen dan segenap 

tenaga kependidikan yang telah membekali penulis, tidak hanya dengan nalar yang 

tajam, kritis dan dialektis melalui pemahaman filosofis tetapi juga kebajikan iman, 

hati dan jiwa melalui pemahaman teologis serta sikap dan teladan hidup. IFTK 

Ledalero tidak hanya mendidik penulis menjadi pribadi berintelektual, tetapi juga 

membentuk penulis menjadi pribadi berintegritas yang selalu mengabdi kepada 

kebajikan dan kebenaran. Membentuk penulis menjadi pribadi yang tidak hanya 

mengutamakan kualitas rasionalitas akal tetapi juga kualitas kebajikan iman, hati 
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ABSTRAK 

 

Arkidius Bano. 21757005. Tinjauan Sosial Ensiklik Fratelli Tutti atas Perilaku 

Phubbing pada Mahasiswa Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero. 

Skripsi. Program Sarjana, Program Studi ilmu Filsafat, Institut Filsafat dan 

Teknologi Kreatif Ledalero. 2025. 

 

Tujuan utama penulisan skripsi ini ialah memahami dan mendalami secara 

komprehensif tinjauan sosial Ensiklik Fratelli Tutti atas perilaku phubbing pada 

mahasiswa Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero. Timbulnya phubbing 

menghambat kebebasan aktualisasi eksistensi diri mahasiswa sebagai makhluk 

sosial dengan menciptakan disintegrasi sosial. Berhadapan dengan hal ini, Ensiklik 

Fratelli Tutti melalui tinjauan sosialnya memberikan langkah strategis aktual 

dengan mendorong adanya upaya pembaharuan hidup secara autentik berpatokan 

pada spiritualitas hidup persaudaraan dan persahabatan sosial kasih universal yang 

inklusif dan tidak terbatas. Jenis metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif 

deskriptif dengan teknik pengumpulan data menggunakan studi literatur sebagai 

data sekunder dan wawancara semi terstruktur sebagai data primer. Penulis mencari 

pelbagai literatur ilmiah yang kredibel dan relevan dengan tema penelitian dan 

mewawancarai para mahasiswa yang melakukan serta mengalami secara langsung 

perilaku phubbing. Tempat penelitian dilakukan di Institut Filsafat dan Teknologi 

Kreatif Ledalero. Objek penelitian ialah perilaku phubbing. 

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan, bahwa perilaku phubbing 

menurut tinjauan sosial Ensiklik Fratelli Tutti merupakan hambatan sosial bagi 

dinamika kehidupan sosial eksistensi mahasiswa Institut Filsafat dan Teknologi 

Kreatif Ledalero. Hadirnya phubbing tidak serta-merta menutup pandangan Gereja 

untuk tidak inklusif. Gereja sebagai institusi iman berperan sangat signifikan untuk 

mereduksi perilaku antisosial model phubbing. Peran Gereja melalui seruan-seruan 

nilai, sikap dan perilaku moral sosial dalam bingkai etis teologis Ensiklik Fratelli 

Tutti, harus dijadikan sebagai kriteria utama dan fundamental yang diaktualisasikan 

secara kontekstual untuk meninjau perilaku phubbing dalam dinamika kehidupan 

sosial. Menurut tinjauan sosial Ensiklik Fratelli Tutti, setiap mahasiswa harus 

berani keluar dari keterkungkungan dalam zona nyamannya di dunia digital dengan 

membatasi penggunaan smartphone agar berjumpa dan membangun relasi sosial 

harmonis bersama orang lain di lingkungan sekitar secara konkret. 

 

 

 

Kata Kunci: Paus Fransiskus, Fratelli Tutti, Inklusif, Smartphone, Phubbing. 
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ABSTRACT 

 

 

Arkidius Bano. 21757005. Fratelli Tutti's Social  Review of Phubbing Behavior  

in Students of the Ledalero Institute of Philosophy and Creative Technology. 

Undergraduate Thesis. Bachelor's Program, Philosophy Study Program, Ledalero 

Institute of Philosophy and Creative Technology. 2025. 

 

The main purpose of writing this thesis is to comprehensively understand and 

explore the social survey of  the Fratelli Tutti Encyclical on phubbing behavior in 

students of the Ledalero Institute of Philosophy and Creative Technology. The 

emergence of phubbing inhibits the freedom to actualize one's students existence as 

a social being by creating social disintegration. Dealing with this, Fratelli Tutti 

Encyclical through it’s social review provides an actual strategic step by 

encouraging efforts to renew life authentically based on spirituality, fraternity and 

social friendship, inclusive and unlimited universal love. The type of research 

method used is descriptive qualitative with data collection techniques using 

literature studies as secondary data and semi structured interviews as primary data. 

The authors searched for a variety of relevant and credible scientific literature with 

research themes and interviewed students who engaged in and experienced 

firsthand phubbing behavior. The research was conducted at the Ledalero Institute 

of Philosophy and Creative Technology. The object of the research is phubbing 

behavior. 

 

Based on the results of the study, it can be concluded that phubbing behavior  

according to the social review of the Fratelli Tutti Encyclical is a social obstacle to 

the dynamics of the social existence life of students of the Ledalero Institute of 

Philosophy and Creative Technology. The presence of phubbing does not 

necessarily close the Church's view of not being inclusive. The Church as an 

institution of faith plays a very significant role in reducing antisocial behavior of 

the phubbing model. The role of the Church through the calls to social moral values, 

attitudes and behaviors within the theological ethical framework of the Fratelli Tutti 

Encyclical must be used as the main and fundamental criterion that is contextually 

actualized for reviewing phubbing behavior in the dynamics of social life. 

According to the social review of the Fratelli Tutti Encyclical, every student must 

dare to get out of the confinement in their comfort zone in the digital world by 

limiting the use of smartphones in order to meet and build harmonious social 

relationships with others in the surrounding environment in a concrete way. 

 

 

 

Keywords: Pope Francis, Fratelli Tutti, Inclusive, Smartphone, Phubbing. 
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